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HUBUNGAN ANTARA AKITVITAS FISIK TERHADAP
TINGKAT KECEMASAN PADA PESERTA DIDIK SMK
NEGERI 4 PALEMBANG

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara aktivitas fisik terhadap
tingkat kecemasan pada peserta didik SMK Negeri 4 Palembang. Jenis penelitian
yang digunakan yaitu deskriptif serta menggunakan rancangan korelasi atau
corellation. Populasi penelitian ini yaitu peserta didik SMK Negeri 4 Palembang.
Sampel pada penelitian ini dimbil secara acak yaitu kelas 10 dan 11 berjumlah 348
orang peserta didik. Instrumen pada penelitian menggunakan kuisioner
international physical activity (IPAQ) untuk aktivitas fisik dan kuisioner
depression anxiety stress scale (DASS42) untuk tingkat kecemasan. Teknik analisis
data diolah dengan peprsentase dan uji chi-square menggunakan bantuan komputer
pada program exel dan SPSS 22. Berdasarkan analisis persentase data yang
diperoleh yakni untuk aktivitas fisik diperoleh persentase 11% berjumlah 38 orang
peserta didik dengan kategori rendah, 40% berjumlah 138 orang peserta didik
dengan kategori sedang, dan 49% berjumlah 172 orang peserta didik dengan
kategori tinggi. Untuk hasil tingkat kecemasan 49% berjumlah 170 orang peserta
didik dengan kategori normal, 9% berjumlah 31 orang peserta didik dengan
kategori ringan, 20% berjumlah 60 orang peserta didik kategori sedang, 19%
berjumlah 65 orang peserta didik dengan kategori parah, dan 4% berjumlah 14
orang peserta didik dengan kategori sangat parah. Hasil teknik analisis pada uji chi-
square yaitu nilai signifikansi=0,147 yaitu lebih besar dari 0,05 menunjukkan
bahwa tidak ada hubungan aktivitas fisik terhadap tingkat kecemasan pada peserta
didik SMK Negeri 4 Palembang. Penerapan dari penelitian ini yaitu bahwa saja
aktivitas fisik tidak ada hubungan dengan tingkat kecemasan pada peserta didik
SMK Negeri 4 Palembang.

Kata Kunci: Hubungan aktivitas fisik, tingkat kecemasan
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RELATHIONSHIP BETWEEN PHYSICAL ACTIVITY TO
ANXIETY LEVEL IN STATE VOCATIONAL SCHOOL 4
PALEMBANG STUDENTS

ABSTRACT

This study aims to detemine the relayhionship between physical activity and anxiety
levels in students of SMK Negeri 4 Palembang. The type of research used is
descriptive and a correlation design. The population of this research is the students
of SMK 4 Palembang. The sample in this study was taken randomly, namely grades
10 and 11 totaling 348 students. The instrument in this study used an international
physical activity (IPAQ) questioner for physical activity and a depression axiety
stress scale (DASS42) questionner for axiety levels. The data analysis technique
was procesed by percentage and chi-square test using computer assistance in the
Excel and SPSS 22 programs. Based on the analysis of the percentage of data
obtained, namely for physical activity, the percentage of 11% is 38 students in the
low category, 40% is 138 students in the medium category, 49% is 172 students in
the high category. For the result of of the level of anxiety 49% totaling 170 students
in the normal category, 9% totaling 31 students in the mild category, 20% totaling
60 students in the moderate category, 19% totaling 65 students in the servere
category, and 4% totaling 14 students with very severy category. The results of the
chi-square test, namely the signifinance value = 0.147, which is greater than 0.05,
indicates the there is no realitionship with the level of anxitey in students at SMK
Negeri 4 Palembang.

Keywords: Relationship between physical activity, level of anxiety.

Pembimbing Mengetahui:
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pandemi covid-19 terjadi pada akhir tahun 2019, ditemukan pertama kali di
China tepatnya dikota Wuhan provinsi Hubei, dan virus covid-19 ini juga disebut
virus corona. Wabah virus covid-19 ini telah melanda hampir seluruh dunia dan
dinyatakan sebagai pandemi global pada maret tahun 2020, yang mengakibatkan
banyaknya dampak pada berbagai sektor terutamanya pada sektor pendidikan.
Pemerintah Indonesia khususnya Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia (Mendikbud) membuat kebijakan dimasa darurat covid-19 bahwa
kegiatan belajar mengajar dilakukan secara daring (dalam jaringan). Tidak hanya
dibidang pendidikan saja, pemerintah juga membuat kebijakan untuk masyarakat
diharuskan tinggal dirumah untuk membantu menghentikan tingkat penyebaran
virus corona atau disebut dengan sosial distancing, melainkan hanya untuk tujuan

yang sangat penting dan terbatas, kebijakan ini ditetapkan pada 17 April 2020.

WHO atau Word Healt Organization menyadari dampak dari tindakan
menjaga jarak sosial atau social distancing ini, adalah dampak yang ditimbulkannya
seperti kecemasan, stres, sering marah, dan juga gelisah berlebih-lebihan (WHO,
2020). Word Healt Organization juga mendapatkan bahwa tingkat kesehatan
mental yaitu pada kecemasan terjadinya peningkatan selama social distancing.
Terkait virus corona ini. Di Indonesia pada gangguan kecemasan dari hasil Riset
Kesehatan Dasar (Riskedas) mendapati bahwa 9,8% untuk usia 15tahun keatas atau
sekitar setara 14 juta penduduk di Indonesia mengalami gangguan mental dengan

gejala kecemasan dan depresi (Riskedas dalam Rachim, 2021).

Berdasarkan ini didapatkan peserta didik dari kelas 10 sampai kelas 12
Sekolah Menengah Kejuruan atau SMK juga terkena dampak dari sosial distancing
yang mengakibatkan mereka harus belajar melalui daring, rata-rata peserta didik
ini berumur 14 sampai 17 tahun. Pada umur ini terjadinya proses perubahan
pembentukan kepribadian dan psikologi, sehingga sering kali terjadinya tingkat

kecemasan (Sadock di kutip Sistyaningtyas, 2013). Kecemasan bisa terjadi hampir



pada semua orang di waktu tertentu. Kecemasan adalah suatu keadaan yang tegang
atau berlebih-lebihan yang tidak pada tempatnya. Kecemasan bisa muncul dengan
sendirinya ataupun dengan faktor-faktor dari lainnya. Kecemasan adalah suatu yang
normal terjadi dalam pertumbuhan, perubahan, pengalaman baru, dan dapat

menyertai penemuan identitas diri dan arti kehidupan.

Menurut Mandagi et al., (2013) kecemasan dapat muncul dengan sendirinya
maupun dengan faktor-faktor lainnya, dan kecemasan juga dapat terjadi
pertumbuhan, perubahan, pengalaman baru, serta mencangkup penemuan arti hidup
dan identitas diri. Kecemasan juga adalah gangguan psikologis, dimana individu
memiliki kecemasan mendapati ketakutan ataupun kekhawatiran. Jika kecemasan
ini terus menerus terjadi pada peserta didik tersebut, dan akan berdampak pada
kegiatan sehari-harinya.

Kesehatan mental dapat ditingkatkan salah satunya dengan melakukan
aktivitas fisik atau berolahraga yaitu salah satunya dengan mengurangi tingkat
kecemasan dan depresi. Menurut Bayu et al., (2021) aktivitas fisik yang sering
dilakukan dengan secara teratur yaitu perilaku yang bermanfaat pada kesehatan
yang utama bagi masyarakat pada saat covid-19 ini. Aktivitas fisik adalah faktor
terbesar yang dapat mempengaruhi daya tahan jantung pada setiap manusia
khususnya pada peserta didik (Agustin et al., 2021) Aktivitas fisik juga berfungsi
penting untuk tubuh manusia mengurangi resiko penyakit serta menjaga fungsi
organ tubuh manusia. Penyakit yang timbul kalau tidak melakukan aktivitas fisik,
seperti obesitas, diabetes, kanker, dan lainnya. Salah satu penyabab kematian yang
sangat menyeluruh menurut WHO vyaitu adalah penyakit kronis merupakan
kurangnya beraktivitas fisik. Metting & Organization dalam Firyal, (2017).

Berdasarkan hasil observasi di sekolah SMK Negeri 4 Palembang didapatkan
bahwa peserta didik kurang melakukan aktivitas fisik karena, pada saat melakukan
belajar daring dirumah peserta didik kurang gerak dan didapatkan juga pada saat
peserta didik belajar daring mendapati terjadinya kecemasan dalam melakukan
proses belajar daring tersebut. Oleh sebab itu penting sekali untuk melakukan

aktivitas fisik khususnya pada masa pandemi saat ini salah satunya yang berdampak



pada tingkat kecemasan. Berdasarkan hasil penelitian Suryondari  (2015)
didapatkan bahwa adanya hubungan aktivitas fisik dengan tingkat kecemasan.

1.2 Permasalahan Masalah
1.2.1 Identifikasi Masalah

1.  Sekolah yang dilakukan secara daring membuat peserta didik SMK
Negeri 4 Palembang terbatas untuk melakukan aktivitas fisik seperti

biasanya sebelum terjadi pandemic covid-19.

2. Peserta didik SMK Negeri 4 Palembang melakukan sekolah daring dan

membuat peserta didik kurangnya bergerak.

3. Tingkat kecemasan pada peserta didik terhadap kesulitan dalam

memahami materi pembelajaran.

4.  Belum diketahuinya aktivitas fisik terhadap tingkat kecemasan pada

peserta didik.
1.2.2 Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah maka, batasan masalah pada penelitian
ini yaitu: Adanya batasan dalam melakukan pengambilan data secara langsung,
waktu dan hari yang terbatas untuk mengetahui aktivitas fisik dan tingkat

kecemasan peserta didi SMK Negeri 4 Palembang,
1.2.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan suatu
permasalahan yaitu: Apakah terdapat hubungan antara aktivitas fisik terhadap

tingkat kecemasan pada peserta didik di SMK Negeri 4 Palembang?
1.3 Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui hubungan antara aktivitas fisik terhadap tingkat

kecemasan pada pesrta didik di SMK Negeri 4 Palembang.



1.4 Manfaat penelitian

Penelitian berharap hasil penelitian ini dapat bermanfaat baik secara teoritis

maupun praktis:
1.4.1 Manfaat Secara Teoritis

1.  Memberikan informasi kepada peserta didik, guru dan orang tua pentingnya
pemahaman mengenai aktivitas fisik terhadap tingkat kecemasan.
2. Memberikan masukkan kepada peserta didik, guru dan orang tua mengenai

keterkaitan aktivitas fisik terhadap tingkat kecemasan.
1.4.2 Manfaat Secara Praktis

1. Menghindari adanya pemahaman yang keliru mengenai hubungan aktivitas
fisik terhadap tingkat kecemasan.
2.  Memberikan gambaran kepada peserta didik, guru dan orang tua mengenai

aktivitas fisik terhadap tingkat kecemasan.
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